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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Minat belajar siswa tanpa
menggunakan metode ice breaking pada mata pelajaran IPS keberagaman suku
bangsa dan budaya di Indonesia kelas V UPT SDN 106820 Pancur Batu Tahun
Pelajaran 2023/2024, 2) Minat belajar siswa dengan menggunakan metode ice
breaking pada mata pelajaran IPS keberagaman suku bangsa dan budaya di
Indonesia kelas V UPT SDN 106820 Pancur Batu Tahun Pelajaran 2023/2024
dengan menggunakan metode ice breaking, 3) Pengaruh yang signifikan dengan
menggunakan metode ice breaking terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPS keberagaman suku bangsa dan budaya di Indonesia kelas V UPT
SDN 106820 Pancur Batu Tahun Pelajaran 2023/2024. Jenis penelitian yang
digunakan adalah eksperimen semu (quasi experimental research) yaitu hanya
satu kelas yang diberi perlakuan (treatment).Desain penelitian ini, yaitu pre-
experimental design dengan rancangan one group pretest-posttest berbentuk
angket. Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 106820 Pancur Batu T.P
2023/2024. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V yang
berjumlah 25 siswa. Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V yang
berjumlah 25 siswa. Hasil penelitian sebagai berikut: (1) Hasil nilai angket minat
belajar siswa tanpa menggunakan metode ice breaking yaitu 58,15. (2) Hasil nilai
angket minat belajar siswa dengan menggunakan metode ice breaking yaitu 88,15.
(3) Terdapat pengaruh signifikan pada nilai minat belajar siswa dengan jumlah
nilai minat belajar diperoleh nilai yang signifikan, pengujian hipotesis
menggunakan rumus uji T sehingga diperoleh data nilai posttest kelas V vyaitu

46.1


https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh
mailto:1artikasiahaan12@gmail.com
mailto:2restiosidebang@gmail.com

5 ATER. S5
Prosiding Seminar Nasional AT }

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) Ig e EI
E-ISSN : 2830-361X, Volume 3, Mei 2024 % m%g?ﬁ%]/
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh \‘E L

Thitung sebesar 35,57 dan nilai Ttabel sebesar 2,06, maka dapat dsimpulkan ada
pengaruh yang signifikan dengan penggunan metode ice breaking terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran IPS keberagaman suku bangsa dan budaya di
Indonesia kelas V UPT SDN 106820 Pancur Batu Tahun Pelajaran 2023/2024.
Kata Kunci: Ice Breaking, Minat Belajar, Pelajaran IPS

Abstract

This study aims to find out: 1) Student learning interest without using the ice
breaking method in social studies subjects ethnic and cultural diversity in
Indonesia class V UPT SDN 106820 Pancur Batu for the 2023/2024 academic
year, 2) Student learning interest using the ice breaking method in social studies
subjects ethnic and cultural diversity in Indonesia class V UPT SDN 106820
Pancur Batu for the 2023/2024 academic year using the ice breaking method, 3)
A significant influence by using the ice breaking method on students' learning
interest in social studies subjects of ethnic and cultural diversity in Indonesia
class V UPT SDN 106820 Pancur Batu for the 2023/2024 academic year.. The
type of research used is quasi-experimental research, where only one class is
treated. The design of this study is a pre-experimental design with a
questionnaire-shaped one group pretest-posttest design. This research was
carried out at UPT SD Negeri 106820 Pancur Batu T.P 2023/2024. The type of
research used is quasi-experimental research, where only one class is treated.
The design of this study is a pre-experimental design with a questionnaire-shaped
one group pretest-posttest design. This research was carried out at UPT SD
Negeri 106820 Pancur Batu T.P 2023/2024. The population of this study was all
class V students totaling 25 students. The sample in this study was all class V
students totaling 25 students. The results of the study are as follows: (1) The
results of the student interest questionnaire without using the ice breaking method
are 58.15. (2) The results of the student interest questionnaire using the ice
breaking method are 88.15. (3) There is a significant influence on the value of
student learning interest with the number of learning interest scores obtained
significant values, hypothesis testing using the T test formula so that class V
posttest value data is obtained, namely Tcalculate of 35.57 and Ttable value of
2.06, it can be concluded that there is a significant influence by using the ice
breaking method on student learning interest in social studies subjects ethnic and
cultural diversity in Indonesia class V UPT SDN 106820 Pancur Stone Academic
Year 2023/2024.

Keywords: Ice Breaking, Learning Interest, Social Studies Lessons

PENDAHULUAN

Pendidikan dalam pengertian umum memiliki peran yang sangat penting
bagi manusia dalam kehidupan sehari-hari, karena pendidikan sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan manusia dalam seluruh aspek kehidupan.

Melalui penyelenggaraan pendidikan diharapkan dapat mencetak manusia-
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manusia berkualitas yang akan mendukung tercapainya sasaran pembangunan
nasional. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuasaan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (Setiawan et al., 2019).

Perkembangan pesat lingkungan sosial budaya yang sejalan dengan
perkembangan zaman yang menjadi tantangan mendasar dalam pembelajaran IPS.
Hal ini dikemukakan bahwa nilai-nilai sosial akan membimbing siswa agar tidak
mudah terdampak oleh pengaruh yang tidak baik, sesuai dengan tujuan
pembelajaran IPS yakni mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap
masalah sosial yang terjadi di masyarakat, mempunyai mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, serta terampil dalam mengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri, maupun
menimpa masyarakat yang cepat berkembang dan mengalami perubahan. Sesuai
dengan tuntutan dalam dunia pendidikan yang berkembang pesat maka guru pada
mata pelajaran IPS perlu mengembangkan kompetensi profesionalisme
(Oktaviyanti et al., 2016).

Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk menarik perhatian peserta
didik, serta menciptakan suasana belajar yang kondusif, efektif, dan
menyenangkan. Salah satunya yakni dengan menggunakan Ice Breaking dalam
pembelajaran. Ice Breaking ialah kegiatan atau permainan yang bertujuan untuk
mengubah suasana kebekuan, meredakan ketegangan, membangun hubungan
sosial, dan mempermudah proses pembelajaran yang dinyatakan oleh Sunarto
(2017:180). Seperti yang dikemukakan oleh Adi Soernarno (2005:5) bahwa Ice
Breaking merupakan peralihan situasi dari yang membosankan, membuat
mengantuk, menjenuhkan, dan tegang menjadi lebih rileks, bersemangat dan
merasa senang untuk mendengarkan atau melihat orang yang sedang berbicara

didepan kelas atau ruangan pertemuan.
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Minat belajar sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
pembelajaran. Kenyataannya, proses pembelajaran IPS masih sebatas transfer
ilmu dari guru. Mata pelajaran IPS dipandang sebagai mata pelajaran berbasis
texbook. Berdasarkan penelitian yang terdahulu Pengaruh Metode Ice Breaking
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V SD NEGERI 26 DOMPU menyatakan
bahwa hasil analisis data dan uji hipotensis ada pengaruh metode pembelajaran ice
breaking dengan minat belajar siswa kelas V-A di SD Negeri 26 Dompu, hal ini
terlihat hasil angket pada minat belajar siswa dengan menggunakan metode
pembelajaran ice breaking lebih tinggi dari pada menggunakan metode lainnya.
Dari hasil Implementasi Ice Breaking dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa
di Kelas IV B MIN 2 Kota Kediri menyatakan bahwa penggunaan ice breaking
dapat meningkatkan minat belajar siswa Kelas IV B MIN 2 Kota Kediri, hal ini
terlihat hasil angket pada minat belajar siswa dengan menggunakan metode

pembelajaran ice breaking lebih tinggi dari pada menggunakan metode lainnya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi
experimental research) yaitu hanya satu kelas yang diberi perlakuan (treatment).
Desain penelitian ini, yaitu pre-experimental design dengan rancangan one group
pretest-posttest berbentuk angket, design ini dilakukan terhadap satu kelompok
tanpa adanya kelompok kontrol. Penelitian ini disesuaikan dengan tujuan yang
hendak dicapai, yaitu menguji metode ice breaking dalam pembelajaran dan
menganalisis pengaruh terhadap metode ice breaking.

Penelitian ini akan menggunakan populasi dan sampel. (Sugiyono, 2019)
populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sisiwa kelas V UPT SD
Negeri 106820 Pancur Batu. Sedangkan instrumen penelitian yang akan

digunakan berupa angket atau kuesioner, serta dokumentasi (Sugiyono, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Penggunaan Metode Ice

Breaking Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Keberagaman
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Suku Bangsa Dan Budaya Di Indonesia Kelas V UPT SDN 106820 Pancur Batu
Tahun Pelajaran 2023/2024 dengan menguraikan deskripsi data hasil penelitian,
uji normalitas, uji homogenitas data, dan uji hipotesis. Deskripsi data hasil
penelitian dengan menggunakan metode ice breaking dan tanpa menggunakan
metode ice breaking dikelas V UPT SDN 106820 Pancur Batu Tahun Pelajaran
2023/2024.

Sebelum diberikan perlakuan terlebih dahulu kelas V diberikan angket yang
bertujuan untuk mengetahui minat siswa pada pelajaran IPS, Tabel dibawah ini
menunjukkan rata-rata skor angket pre-test siswa kelas V= 58,15.

Kelas Rata-rata Nilai Pre-Test
Vv 58,15

dapat diketahui dari setiap skor angket yang diperoleh masing-masing siswa

kelas V bahwa kriteria minat siswa sedang ada 12 siswa dan kriteria minat rendah

ada 13 siswa.
NILAI DATA PRETEST
6
5
34
33
g,
1 |
0
50 53 54 55 58 59 65
Nilai

Gambar 4.1 Diagram Batang Minat Belajar IPS Pretest Kelas V
Berdasarkan gambar diagram batang 4.1 dapat diperoleh hasil angket minat
belajar IPS siswa kelas V yaitu nilai 50 sebanyak 3 siswa, nilai 53 sebanyak 1
siswa, nilai 54 sebanyak 4 siswa, nilai 55 sebanyak 5 siswa, nilai 58 sebanyak 1
siswa, nilai 59 sebanyak 4 siswa, nilai 65 sebanyak 2 siswa, nilai 66 sebanyak 2

siswa dan nilai 69 sebanyak 3 siswa.
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Tabel 4.3 Persentase Angket Minat Belajar Pretest

No | Persentase skor minat (%) Kriteria Frekuensi Persentae
1 76-100 Tinggi 0 0
2 56-76 Sedang 12 48%
3 0-56 Rendah 13 52%

Berdasarkan tabel 4.3 di peroleh gambaran minat belajar IPS siswa kelas V
yaitu kategori tinggi 0%, kategori sedang 48% dan kategori rendah 52%, jadi
dapat disimpulkan dari hasil pretest bahwa nilai angket minat belajar IPS kelas V
ialah rendah sebesar 52%.

Setelah melaksanakan pretest maka dilakukan perlakuan dengan
pembelajaran menggunakan metode ice breaking, sehingga diperoleh hasil dari
posttest akan dijadikan sebagai acuan mana yang lebih baik. Berdasarkan hasil
pelaksanaan pembelajaran tanpa menngunakan metode ice breaking dan
menggunakan metode ice breaking, maka dapat dilihat nilai rata-rata posttest pada
tabel berikut:

Kelas Rata-rata Nilai Post-Test
V 88,15
Tabel diatas menunjukkan rata-rata skor angket pre-test siswa kelas V=

88,15 dan dapat dilihat dari setiap skor angket yang diperoleh masing-masing
siswa kelas V bahwa kriteria minat siswa tinggi ada 24 siswa dan kriteria minat

sedang ada 1 siswa.

NILAI DATA POSTTEST

Frekuensi

O L N W B U O N

63 81 84 86 88 94 95 100
Nilai

Gambar 4.2 Diagram Batang Minat Belajar IPS Posttest V
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Berdasarkan gambar diagram batang 4.2 dapat diperoleh hasil angket minat
belajar IPS siswa kelas V yaitu nilai 63 sebanyak 1 siswa, nilai 81 sebanyak 7
siswa, nilai 84 sebanyak 2 siswa, nilai 86 sebanyak 2 siswa, nilai 88 sebanyak 2
siswa, nilai 94 sebanyak 2 siswa, nilai 95 sebanyak 6 siswa, dan nilai 100
sebanyak 3 siswa.

Tabel 4.6 Persentase Angket Minat Belajar Posttest

No | Persentase skor minat (%) Kriteria Frekuensi Persentae
1 76-100 Tinggi 24 96%
2 56-76 Sedang 1 4%
3 0-56 Rendah 0 0%

Berdasarkan tabel 4.6 di peroleh gambaran minat belajar IPS siswa kelas V
yaitu kategori tinggi 96%, kategori sedang 4% dan kategori rendah 0%, jadi dapat
disimpulkan dari hasil posttest bahwa nilai angket minat belajar IPS kelas V ialah

tinggi sebesar 96%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunkaan
metode ice breaking terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS
keberagaman suku bangsa dan budaya di Indonesia kelas V UPT SDN 106820
Pancur Batu T.P 2023/2024 dapat disimpulkan bahwa:

1.  Minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS tanpa menggunakan metode ice
breaking pada materi keberagaman suku bangsa dan budaya di Indonesia
kelas V UPT SDN 106820 Pancur Batu T.P 2023/2024 diperoleh dengan
nilai rata-rata 58,15 maka, minat belajar siswa sedang.

2. Minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan metode
ice breaking pada materi keberagaman suku bangsa dan budaya di Indonesia
kelas V UPT SDN 106820 Pancur Batu T.P 2023/2024 diperoleh dengan
nilai rata-rata 88,15 maka, minat belajar siswa tinggi.

3. Ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan metode ice breaking
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS keberagaman suku
bangsa dan budaya di Indonesia kelas V UPT SDN 106820 Pancur Batu T.P
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2023/2024 dapat diketahui dari nilai Thiung Sebesar (35,57) > Traper Sebesar
(2,06) sesuai kriteria uji yang telah ditetapkan.
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